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Abstrak, Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi media tanam paling ideal untuk meningkatkan kualitas dan 

kuantitas tanaman jambu air melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR) yang diperkuat dengan 

analisis berbasis Artificial Intelligence (AI). Sebanyak puluhan artikel dianalisis untuk memetakan jenis media 

tanam, parameter pertumbuhan, kualitas buah, dan faktor nutrisi yang mempengaruhi performa tanaman. Hasil 

kajian menunjukkan bahwa media organik seperti kompos, cocopeat, vermikompos, dan arang sekam memiliki 

kontribusi signifikan dalam meningkatkan pertumbuhan vegetatif, kekuatan perakaran, dan serapan unsur hara. 

Melalui sintesis data dan rekomendasi AI, komposisi media tanam ideal ditetapkan sebagai topsoil 40–50%, 

kompos 20–30%, cocopeat 15–25%, dan arang sekam 10–20%. Simulasi kinerja menunjukkan bahwa kombinasi 

kompos, cocopeat, dan arang sekam memberikan hasil paling optimal dalam retensi air, aerasi, dan efisiensi nutrisi. 

Analisis kelayakan ekonomi mengonfirmasi bahwa penggunaan media tanam ideal ini menghasilkan usaha 

budidaya yang layak dengan titik impas 1.129 kg/tahun dan payback period 2,2 tahun. 

 

Kata Kunci :  AI, Jambu Air, Media Tanam, SLR, Kelayakan Ekonomi 

  

PENDAHULUAN 

Permintaan pasar akan jambu air terus 

meningkat, terutama yang memiliki 

karakteristik kualitas buah dengan kadar air 

tinggi, rasa manis, warna menarik, serta ukuran 

buah yang seragam. Namun demikian, 

produktivitas dan mutu buah jambu air sangat 

dipengaruhi oleh kondisi media tanam sebagai 

komponen fundamental dalam sistem budidaya. 

Keberhasilan budidaya jambu air tidak hanya 

bergantung pada genetik dan manajemen 

pemupukan, namun juga dipengaruhi oleh 

media tanam yang menentukan ketersediaan air, 

aerasi akar, ketersediaan nutrien, dan semua 

faktor yang berdampak langsung pada kualitas 

buah dan kandungan nutrisinya. (Prastika et al., 

2024).  

 

 
Gambar 1.  Jambu Air 

Sumber: (Chandana et al., 2024) 

 

Berbagai media tanam seperti cocopeat 

(serat sabut kelapa), vermikompos, perlit, 

vermikulit, arang sekam, dan campuran tanah 

organik. Media tanam ini telah dipelajari untuk 

meningkatkan pertumbuhan vegetatife, 

perakaran, dan penyerapan nutrient pada 

tanaman buah tropis. Secara umum, analisis dan 

ulasan menunjukan vermikompos 

meningkatkan biomassa dan hasil komersial 

tanaman secara signifikan, diama efek positif 

pada biomassa akar, pucuk, dan hasil buahnya, 

sehingga menjadi kandidat penting untuk 

formulasi media yang berorientasi kualas dan 

nutrisi tanaman. (Oyege & Balaji Bhaskar, 

2023) 

Perkembangan teknologi kecerdasan 

buatan (Artificial Intelligence) AI membuka 

peluang baru dalam proses telaah sistematis. 

Integrasi AI dalam Systematic Literature 

Review (SLR), pendekatan ini tidak hanya 

meningkatkan akurasi dan efisiensi, tetapi juga 

memperkaya proses analisis melalui identifikasi 

hubungan dan kecenderungan penelitian yang 

sulit dilakukan melalui metode konvensional. 

Berdasarkan urgensi tersebut, penelitian ini 

melakukan SLR terintergrasi AI untuk 

mengidentifikasi, membandingkan, dan 

mensintesis berbagai media tanam yang 

digunakan dalam budidaya jambu air, 

khususnya dalam konteks peningkatan kualitas 

dan kuantitas hasil. 
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METODE 

Pendekatan Metode Systematic Literature 

Review (SLR) 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif dengan metode Systematic 

Literature Review (SLR) untuk 

mengidentifikasi, mengevaluasi, serta 

mensistesis berbagai hasil penelitian terkait 

media tanam yang digunakan dalam optimasi 

kualitas dan nutrisi tanaman jambu air. Berfokus 

pada pengumpulan bukti ilmiah tentang media 

tanam seperti cocopeat, vermikompos, arang 

sekam, pertalit, dan kompos organik dalam 

meningkatkan kualitas dan kuantitas pada 

tanaman jambu air. Selain itu penelitian ini juga 

menganalisis celah penelitian yang dapat 

menjadi dasar pengembangan formulasi media 

tanam di masa mendatang. 

 

Tahapan Penelitian 

Beberapa tahapan penelitian dilakukan 

melalui beberapa langkah sebagai berikut: 

a. Identifikasi dan pencarian literaturpada basis 

data ilmiah local maupun internasional 

dengan rentang publikasi 2015-2025. Kata 

kunci yang digunakan meliputi “growing 

media for szygium”, “cocopeat substrate”, 

“vermicompost fruit crops”, “media tanam 

jambu air”, “substrate nutrient uptake 

tropical fruit”. 

b. Seleksi artikel dimana harus memenuhi 

kriteria inklusi seperti penelitian 

menggunakan atau membahas media tanam 

untuk tanaman buah tropis, terdapat data 

terkait pertumbuhan, perakaran, kualitas 

hasil, atau penyeraoan nutrisi. 

c. Analisis dilakukan secara deskriptif melalui 

pengelompokan tematik terhadap hasil 

penelitian sebelumnya. Sintesis dilakukan 

untuk mengidentifikasi pola umum, 

keunggulan tiap jenis media tanam, serta 

dampaknya terhadap kualitas dan kuantitas. 

 

  
Gambar 2. Diagram Alir Proses Seleksi Artikel 

Sumber: Penulis, 2025 

 

Analisis Literatur 
Perkembangan riset terkait media tanam 

pada kualitas dan nutrisi tanaman dapat 

melakukan pemetaan literatur yang berdasarkan 

jenis tanaman, media tanaman, parameter, dan 

metode. 

 

Tabel 1. Pemetaan Literatur Media Tanam untuk Media Tanam Jambu Air 

Referensi Tanaman Media Tanam Parameter Metode 

(Enggelika et al., 

2023) 

Jambu air 

madu 

Tanah, cocopeat, 

kompos, sekam bakar, 

perendaman air kelapa 

Tinggi tanaman, jumlah 

daun, jumlah tunas, 

volume akar, panjang 

akar, persentase tumbuh 

Rancangan Acak 

Kelompok 

(Oktavia et al., 

2020) 
Karet 

Tanah 100%, cocofiber 

60%, gambut 30%, 

zeolit 

Persentase hidup 

tanaman, tinggi, 

diameter, jumlah daun 

Rancangan Acak 

Lengkap 

(Hatta & 

Agussalim, 2024) 

Jamur tiram 

putih 

Distrerilisasi f2 biji 

sorgum dan biji jagung 

Panjang pertumbuhan, 

kecepatan penyebaran, 

kerapatan & ketebalan 

Rancangan Acak 

Lengkap 

(Farhanah et al., 

2022) 
Cabai 

Tanah + abmix (0, 

5,10,15 ml/L) 

Tinggi tanaman, jumlah 

daun, waktu muncul 

bunga, berat buah 

Rancangan Acak 

Kelompok 

(Megasari & 

Darmawanto, 

2023) 

Pakcoy 

Sistem Hidroponik 

Wick, Larutan Hara 

abmix 

Tinggi tanaman, jumlah 

daun, berat segar 

tanaman 

Rancangan Acak 

Kelompok 
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Referensi Tanaman Media Tanam Parameter Metode 

(Lestari et al., 

2022) 
Selada 

Hidroponik Nutrient 

Film Technique, 

Rockwool, Skerwool, 

ABmix (2,5 5,0 7,5) ml/l 

Tinggi tanaman, jumlah 

daun, panjang daun, lebar 

daun, bobot segar 

Split plot design 

(Sanchez et al., 

2025) 
Selada 

Walnut shell biochar 

(0%, 10%, 20%, 15%) 

Berat segar, berat kering, 

indeks luas daun, jumlah 

daun 

Ekperimen 

sistem 

hidroponik 

(Garcia-

Rodriguez et al., 

2025) 

Selada 

Substract biochar 

(0%, 15%, 30%), 

campuran peat/ 

vermikulit 

Akar & pucuk, luas daun, 

enzim asimilasi n, 

efesiensi n (nue) 

Percobaan 

greenhouse 

(Nissa Maulida, 

n.d.) 
Tomat 

Tanah, kompos, arang 

sekam, cocopeat 

Tinggi tanaman, jumlah 

bunga, hasil buah 

Rancangan Acak 

Kelompok 

(Saah et al., 

2022) 
Selada 

Biochar berbagai 

Ukuran Partikel 

Pertumbuhan tanaman, 

hasil efisiensi nitrogen 

Rancangan 

percobaan 

interaksi 

(Asri, 2022) Selada 

Biochar dari limbah 

tomat, Efek residu 

biochar 

Berat Segar / Kering, N, 

P, K dalam Tanaman, ph 

dan Sifat Kimia Tanah 

Percobaan 

lapangan 

(Farida Sinaga & 

Ezra Sitepu, 

2015) 

Jambu air Tanah top soil, kompos 

Tinggi tanaman, jumlah 

cabang, jumlah daun, 

kualitas buah 

Studi budidaya 

/observasional 

(Sitinjak, 2021) Tomat Tanah, arang sekam padi Bobot buah, jumlah buah 
Rancangan Acak 

Lengkap 

(Oktavianto et 

al., 2022) 
Jambu air 

Tanah arang sekam, 

serbuk gergaji 

Jumlah daun, panjang 

tunas, jumlah akar 

Rancangan Acak 

Lengkap 

(Agustiawan et 

al., 2021) 
Jambu air 

Tanah, pasir, kompos, 

urine kambing 

Tinggi tanaman, jumlah 

daun, panjang akar, 

jumlah akar 

Rancangan Acak 

Kelompok 

(Trupiano et al., 

2017) 
Selada 

Biochar, kompos, tanah 

miskin hara 

Biomassa tanaman, 

kandungan nutrisi 

tanaman 

Eksperimen 

Tanah 

(Lee et al., 2023) Selada 

Biochar residu tanaman 

rumah kaca (pepper 

stem), pemupukan npk 

Hasil selada, serapan 

nsifat kimia tanah 

(om, ph, ec) 

Percobaan Pot 

(Woldetsadik et 

al., 2018) 
Selada 

Biochar limbah fecal 

(tinja) 

Hasil segar, konsentrasi 

nutrisi (n, p, k, zn) d, 

efek residual 

Rancangan Acak 

Lengkap 

(Park et al., 

2024) 
Selada 

Biochar Kotoran Sapi 

(0,3,5,7,10 t/ha) 

Berat segar & kering, 

jumlah / panjang daun, 

efisiensi n (ae, arf) 

Percobaan 

Lapangan Pot 42 

Hari 

(Kumar et al., 

2021) 

Tanaman 

umum 

Ekstrak biochar 

aktifikasi organomineral 

Pertumbuhan tanaman, 

jumlah daun, klorofil 

Percobaan foliar 

spray 

(Rincón-Molina 

et al., 2022) 
Jambu biji 

Inokulasi bakteri 

penambat nitrogen 

(sinorhizobium 

mexicanum) 

Pertumbuhan tanaman, 

tinggi tanaman, biomassa 

Uji lapangan / 

percobaan 

(R. Sharma et al., 

2024) 
Jambu biji 

Vermikompos, biochar, 

jaggery 

Kandungan antioksidan, 

fenol, flavonoid buah 

Percobaan 

tanaman 

(Komorowska et 

al., 2025) 
Raspberry 

Perlite, cocopeat, 

rockwool, campuran 

organik anorganik 

Jumlah buah, berat buah, 

kandungan vitamin c 
Studi Kultur 

(Wysocki et al., 

2017) 
Stroberi 

Coconut coir, peat based 

substrates, perlite 

mixtures, substrat 

organik komers 

Gula total, asam organik, 

kandungan fenolik & 

antosianin 

Percobaan 

Greenhouse 
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Referensi Tanaman Media Tanam Parameter Metode 

(Palencia et al., 

2016) 
Buah beri 

Peat + coconut fibre 

(80:20), peat + coconut 

chips (50:50), organic 

substrate blends 

Berat tanaman, gula total, 

asam organik 

Percobaan 

lapang & 

greenhouse 

(Das et al., 2017) Jambu biji 
Biofertilizer (organisme 

mikro) 

Pertumbuhan buah, hasil, 

kualitas buah 

Percobaan 

lapangan / plot 

(Karishma et al., 

2025) 
Jambu biji 

Manajemen nutrisi, 

jarak tanam (spacing) 

Tinggi tanaman, girth 

batang, spread kanopi 
Split-plot design 

(Zang et al., 

2025) 
Jambu biji 

Tanaman legum bawah 

(stylosanthes), rumput 

alami kebun 

Sifat fisika tanah, 

keanekaragaman mikroba 

tanah 

Percobaan 

lapangan 

(Mega et al., 

2024) 
Jambu air 

Auksin iaa 2000 ppm, 

iba 2000 ppm, naa 2000 

ppm, 

Persentase pembentukan, 

waktu muncul, & jumlah 

akar 

Rancangan Acak 

Kelompok 

(Fatika Meilani 

et al., 2025) 
Jambu air 

Auksin: iba 1000 ppm, 

naa 1000 ppm, iba+naa, 

rootone-f 200 ppm, 

ekstrak bawang merah 

50% 

Waktu muncul tunas, 

jumlah tunas, panjang 

tunas, jumlah daun, 

jumlah akar 

Completely 

randomized 

design (CRD) 

(Juhan & Fitri 

Mei Arini, 2022) 
Jambu air 

Jenis brongsong buah 

plastik, kertas minyak, 

plastik bening 

Berat buah unit, 

diameter, panjang, 

kandungan gula buah 

Rancangan Acak 

Blok 

(Prasetyo et al., 

2025) 
Jambu air 

Pgr organik dari ekstrak 

kecambah kacang hijau 

Tinggi tanaman stek, 

jumlah daun, persentase 

hidup stek 

completely 

randomized 

design 

(Fikri & Juhan, 

2021) 
Jambu air 

Zat pengatur tumbuh 

(atonik) (20-100ml/l) 

Panjang buah, diameter 

buah, berat satuan buah, 

kandungan gula 

Rak non-

faktorial 

(Saptarini & 

Herawati, 2017) 
Jambu air 

Tanah kebun tropis 

(natural field media) 

Kondisi buah, aktivitas 

antioksida, kandungan vit 

c 

Eksperimen 

laboratorium 

(Clementino et 

al., 2020) 
Jambu air Tanah kebun standar 

Fitokimia daun, aktivitas 

antibakteri, kandungan 

metabolit sekunder 

Ekstraksi daun & 

uji laboratorium 

(Peyronel & 

Pink, 2021) 
Jambu air 

Media tanah & 

lingkungan kebun tropis 

Nutrisi buah, senyawa 

bioaktif, antioksidan 

Uji kimia & 

biokimia 

(de Araújo et al., 

2024) 
Jambu air 

Tanah lempung gembur, 

ph 6–7.5, drainase 

Nutrisi, kandungan 

bioaktif, aplikasi pangan 

Review 

sistematik 

literatur 

(Vandecasteele et 

al., 2023) 
Stroberi Biochar, media fertigasi 

Retensi nutrisi, efisiensi 

fertigasi, pertumbuhan 

tanaman 

Percobaan 

Rumah Kaca 

(Yang et al., 

2024) 
Selada 

Nft (nutrient film 

technique), deep water 

culture (dwc), substrat 

peat 

Uptake nutrisi, kualitas 

fitokimia, biomassa 

tanaman 

Eksperimen 

Hidroponik 

(A. Sharma et al., 

2024) 
Sayuran 

Peat, cocopeat, 

kombinasi media 

organik 

Tinggi tanaman, 

biomassa, kualitas nutrisi 

Rancangan 

Lingkungan 

Terkendali 

(Hashemi et al., 

2024) 
Tomat 

Cocopeat, rockwool, 

peat 

Neraca nutrient, kualitas 

buah, nutrient leaching 

Greenhouse 

Soilless System 

(Kaushalya 

Madhavi et al., 

2021) 

Stroberi 
Kompos, bio-organic 

media 

Produksi tanaman, 

kualitas buah, 

pertumbuhan vegetatif 

Komparatif 

Media Tanam 

(Xiong et al., 

2017) 
Tomat 

Coco coir, rockwool, 

peat 

Nutrient balance, kualitas 

buah, efisiensi air 

Eksperimen 

Greenhouse 
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Referensi Tanaman Media Tanam Parameter Metode 

(Redoy et al., 

2025) 
Tomat 

Media soilless, fulvic 

acid (fa), amf 

(arbuscular mycorrhizal 

fungi) 

Efisiensi n, serapan 

nutrisi, pertumbuhan 

bibit 

Seedling 

Experiment 

(Redoy et al., 

2025) 

Tanaman 

kontainer 
Peat (gambut), biochar 

Kualitas pertumbuhan, 

serapan nutrisi, sifat fisik 

media 

Eksperimen pot 

(greenhouse) 

(Álvarez et al., 

2018) 

Tanaman 

hortikultura 

Biochar (pengganti 

perlit/peat moss) 

Ketersediaan nutrisi, ph 

media, retensi air 

Eksperimen uji 

media tanam 

(Nemati et al., 

2015) 

Tanaman 

kontainer 

Biochar kayu keras, 

gambut 

Unsur kimia media, 

pertumbuhan vegetatif, 

retensi nutrien 

Pot Experiment 

(Escuer et al., 

2021) 
Mentimun 

Biochar, kompos, 

soilless media 

Sifat fisik media, 

pertumbuhan bibit, 

serapan nutrisi 

Seedling Trial 

(Kafle et al., 

2024) 
Selada Biochar (peat) 

Efisiensi n (nitrogen use 

efficiency), pertumbuhan 

biomassa, kualitas daun 

Greenhouse Pot 

Test 

(Zhu et al., 2024) Selada 
Coconut shell biochar, 

coconut bran substrate 

Sifat fisik media, 

biomassa tanaman, 

serapan nutrien 

Controlled 

Environment 

Trial 

Sumber: Pengolahan data, 2025 

 

Modifikasi dan Validasi Pendekatan 

Pendekatan SLR dimodifikasi dengan 

menyesuaikan kategori analisis terhadap kajian 

media tanam, untuk optimasi kualitas dan 

kuantitas tanaman jambu air. Adapun pemberian 

skor kesuaian hanya penelitian yang relevan 

dengan jambu air dan media tanam. 

  

Tabel 2. Skor Kesesuaian 

Skor Keterangan 

5 
Sangat relevan (langsung pada jambu air 

dan media tanam) 

4 
Relevan kuat (jambu biji/ media untuk 

optimasi kualitas buah) 

3 
Relevan sedang (media untuk buah 

tropis) 

2 
Relevan rendah (media pada tanaman lain 

tetapi relevan pada media tanam) 

1 Tidak relevan 

Sumber: Penulis, 2025 

 

Studi Kelayakan Ekonomi 

1. Biaya Investasi Awal 

a. Biaya Bibit (Bb; Rp)  

    = Jt x Hb                                            (1) 

Keterangan: 

Jt  : Jumlahtanaman (unit) 

Hb : Harga bibit/tanaman (Rp/unit) 

b. Biaya Media Tanam (Bm; Rp)  

    = Jt x Hm                                   (2) 

 Keterangan: 

 Hm : Biayamedia tanamanan (Rp/unit) 

c. Total Investasi Awal (I0; Rp)  

    = Bb + Bm                                 (3) 

 

2. Biaya Operasional Tahunan 

a.  Biaya Perawatan (Bp; Rp/tahun)  

 = Jt x Hp                                         (4) 

 Keterangan: 

 Hp : Biaya perawatan 

b. Biaya Panen (Bpn; Rp/tahun)  

    = Q x Hpn                                       (5) 

Keterangan: 

Q   : Produksi Tahunan (kg/tahun) 

Hpn : Biaya Panen per kg (Rp/kg) 

c. Total Biaya Operasionl(BO;Rp/tahun) 

    =Bp + Bpn                                      (6) 

3. Pendapatan Usaha 

a. Total Produksi (Q;kg/tahun) 

    = Jt x Ht                                           (7)         

Keterangan: 

Ht: Hasil/tanaman (kg/tanaman/thn) 

b. Pendapatan Tahunan (Pd; Rp/tahun) 

    = Q x Hj                                           (8) 

 Keterangan: 

Hj: Harga jual per kg (Rp/kg) 

c. Laba Bersih Operasional(L; Rp/thn)  

    = Pd – BO                                        (9) 

4. Biaya Penyusutan 

Penyusutan Investasi (D; Rp/tahun)  

= 
𝐼𝑂

𝑁
                                                    (10) 
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Keterangan: 

N : Umur ekonomis (tahun) 

5. Break Even Point (BEP) 

BEP Unit (kg/tahun) = 
𝐵𝑂+𝐷

𝐻𝑗
                (11)           

 

BEP Harga (Rp/kg) = 
𝐵𝑂+𝐷

𝑄
             (12) 

 

6. Payback Period (PP) 

PP = 
𝐼𝑂

𝐿
                                            (13) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Modifikasi dan Pendekatan Validasi 

Hasil evaluasi literatur menggunakan 

pendekatan Systematic Literature Review untuk 

optimasi kualitas dan kuantitas jambu air 

agroindustri yang diberikan catatan kesesuaian 

dan skor kesesuaian. 

 

Tabel 3. Evaluasi Literatur Pendekatan SLR untuk Optimasi Kualitas dan Kuantias Jambu Air. 

Referensi Tanaman 
Media 

Tanam 
Parameter Catatan Kesesuaian 

Skor 

Kesesuaian 

(Enggelika et 

al., 2023) 

Jambu Air 

Madu 

Tanah, 

cocopeat, 

kompos, 

sekam 

Akar, pertumbuhan 

Membahas 

perbandingan media 

tanam jambu air 

5 

(Farida Sinaga 

& Ezra Sitepu, 

2015) 

Jambu Air 
Topsoil, 

kompos 

Pertumbuhankualitas 

buah 

Membahas kualitas 

buah dan media 
5 

(Oktavianto et 

al., 2022) 
Jambu Air 

Tanah, arang, 

sekam, 

serbuk 

gergaji 

Tunas, daun, akar 
Fokus media tanam 

vegetatif jambu air 
4 

(Agustiawan et 

al., 2021) 
Jambu Air 

Tanah, pasir, 

kompos, 

urine 

kambing 

Pertumbuhan, akar 
Kombinasi media, 

pemupukan 
4 

(Mega et al., 

2024) 
Jambu Air 

Auksin 

(tanpa media 

spesifik) 

Pembentukan akar 
Bukan fokus media 

tanam 
2 

(Fatika 

Meilani et al., 

2025) 

Jambu Air 

Auksin, 

ekstrak 

bawang 

merah 

Pertumbuhan tunas 
Tidak membahas 

media tanam 
1 

(Juhan & Fitri 

Mei Arini, 

2022) 

Jambu Air 
Brongsong 

buah 
Kualitas buah 

Tidak membahas 

media tanam 
1 

(Fikri & 

Juhan, 2021) 
Jambu Air ZPT Atonik Kualitas buah 

Bukan penelitian 

media tanam 
1 

(Saptarini & 

Herawati, 

2017) 

Jambu Air 
Tanah kebun 

tropis 

Antioksidan,vitamin 

C 

Ada aspek kualitas 

nutrisi, tapi tidak 

membandingkan 

media 

3 

(Clementino et 

al., 2020) 
Jambu Air Tanah kebun Fitokimia daun 

Ada aspek nutrisi 

fitokimia tetapi tidak 

fokus media 

3 

(Peyronel & 

Pink, 2021) 
Jambu Air 

Tanah kebun 

tropis 
Nutrisi, antioksidan 

Relevansi sedang 

(kualitas nutrisi ada, 

tetapi media tidak 

divariasikan) 

3 

(de Araújo et 

al., 2024) 
Jambu Air 

Tanah 

lempung 

gembur 

(review) 

Bioaktif & nutrisi 
Tidak meneliti media 

secara eksperimental 
3 

Sumber: Pengolahan data, 2025 
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Berdasarkan Tabel 3 evaluasi literatur, 

penelitian dengan tingkat kesesuain tertinggi 

Adalah penelitian yang secara langsung 

membahas pengaruh media tanam terhdap 

pertumbuhan dan kualitas jambu air, seperti 

penelitian (Enggelika et al., 2023), serta (Farida 

Sinaga & Ezra Sitepu, 2015), mengkaji berbagai 

kombinasi media tanam dan pengaruhnya 

terhadap akar, pertumbuhan, dan kualitas buah. 

Penelitian dengan Tingkat kesusaian 

sedang membahas pertumbuhan vegetative, 

kombinasi media tanam, maupun aspek nutrisi 

dan antioksidan jambu air, namun tidak secara 

khusus meneliti optimasi media tanam. 

Sementara itu, penelitian dengan skor rendah 

lebih berfokus pada zat pengatur tumbuh, 

pembungkusan buah, atau kualitas buah tanpa 

membahas media tanam secara langsung 

sehingga relevansinya terhadap penelitian ini 

lebih terbatas. 

 Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa 

media tanam memiliki peran penting dalam 

meningkatkan pertumbuhan, penyerapan nutrisi, 

dan potensi kualitas buah jambu air. Media 

organik cocopeat, vermikompos, dan kompos 

memberikan efek positif terhadap perakaran dan 

vigor bibit. Temuan dari tanaman tropis lain 

juga menguatkan bahwa porositas, retensi air, 

aerasi, dan kapasitas tukar kation, berpengaruh 

langsung terhadap ketersediaan dan distribusi 

hara. Kombinasi media organik dan anorganik, 

seperti cocopeat dengan perlit atau kompos 

dengan arang sekam, direkomendasikan karena 

mampu menyeimbangkan aerasi dan 

ketersediaan nutrisi. 

 

Perbandingan Hasil Kajian Literatur 

Dari hasil kajian untuk menilai efektivitas 

pendekatan media tanam untuk kualitas dan 

kuantitas, yang digunakan dalam penelitian 

sebelumnya dengan fokus utama diarahkan pada 

pemilihan metode yang relevan untuk penerapan 

pada tanaman jambu air. 

 

Tabel 4. Penetapan Media Tanam dan Parameter Sesuai Penelitian Terdahulu 

Referensi Fokus Media Temuan Utama Kelebihan Kekurangan 

(Enggelika et al., 

2023) 

Tanah, cocopeat, 

kompos, sekam 

Media organik 

meningkatkan jumlah 

akar & vigor 

Relevansi 

langsung pada 

jambu air 

Tidak menilai 

pengaruh nutrisi 

buah 

(Farida Sinaga & 

Ezra Sitepu, 

2015) 

Topsoil, kompos 

Kompos meningkatkan 

ukuran dan kualitas 

buah jambu air 

Relevan untuk 

optimasi kualitas 

buah 

Tidak bandingkan 

media lain 

(Oktavianto et al., 

2022) 

Tanah, arang 

sekam, serbuk 

gergaji 

Arang sekam 

meningkatkan aerasi dan 

jumlah akar 

Cocok untuk 

vegetatif 

Tidak menilai 

kualitas buah 

(Agustiawan et 

al., 2021) 

Tanah,pasir, 

kompos, urin 

kambing 

Kompos dan urine 

kambing meningkatkan 

vigor tanaman 

Media + nutrisi 

organik hasil 

signifikan 

Fokus pada 

vegetatif, bukan 

kualitas buah 

(Saptarini & 

Herawati, 2017) 

Tanah kebun 

tropis 

Kondisi lingkungan 

memengaruhi kualitas 

fitokimia buah 

Menilai kualitas 

nutrisi buah 

Tidak bandingkan 

media 

(Peyronel & Pink, 

2021) 

Tanah kebun 

tropis 

Kandungan bioaktif 

jambu air dipengaruhi 

media alami 

Relevan untuk 

nutrisi buah 

Tidak ada variasi 

media 

(de Araújo et al., 

2024) 

Tanah lempung 

gembur  

pH 6–7.5 & drainase 

baik optimal untuk 

kualitas jambu air 

Memberi 

pedoman optimal 

tanah 

Bukan penelitian 

eksperimen 

Sumber: Pengolahan data, 2025 

 

Berdasarkan Tabel 4, dapat diketahui 

sebagaian penelitian menunjukan media organik 

seperti kompos, cocopeat, dan arang sekam 

mampu meningkatkan pertumbuhan akar, vigor 

tanaman, serta kualitas jambu air. Penelitian 

(Enggelika et al., 2023), (Farida Sinaga & Ezra 

Sitepu, 2015), dan (Oktavianto et al., 2022) 

menjadi referensi utama karena membahas 

pengaruh variasi media tanam terhadap 

oertumbuhan tanaman jambu air.  

Selain itu, penelitian (Agustiawan et al., 

2021) menunjukkan bahwa kombinasi media 

tanam dan nutrisi organik memberikan hasil 

pertumbuhan yang signifikan. Sementara itu 
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penelitian (Saptarini & Herawati, 2017),  

(Peyronel & Pink, 2021), dan (de Araújo et al., 

2024) lebih menyoroti pengaruh kondisi tanah 

terhdap kualitas nutrisi dan kandungan bioaktif 

buah, meskipun tidak membandingkan variasi 

media tanam secara langsung. 

 

Simulasi Penentuan Media Tanam Ideal 

Sebagai langkah awal terhadap temuan 

kajian dilakukan simulasi penentuan untuk 

komposisi media tanam yang ideal yang 

mempresentasikan dinamika harian media 

tanam jambu air pada iklim tropis yang 

bertujuan untuk membandingkan kinerja meedia 

tanam yang dominan. 

 

Tabel 5. Komposisi Media Tanam Ideal 

Komponen Media 

Tanam 

Komposisi 

Ideal 
Fungsi Kuantitatif 

Tanah Topsil 40 – 50 % Menyumbang mineral dasar, stabilitas media, CEC sedang 

Kompos Matang 20 – 30 % 
Meningkatkan kandungan hara yang dapat meningkatkan ukuran 

buah 23-31% 

Cocopeat 15 – 25 % 
Menambah retensi air hingga 65-72 %, sehingga meningkatkan 

jumlah daun 20-33% 

Arang Sekam / 

Biochar 
10 – 20 % 

Meningkatkan aerasi 40-55% memperkuat perakaran, menstabilkan 

pH 

Pasir Halus 

(opsional) 
5 – 10 % Meningkatkan drainase dan mengurangi pemadatan media 

Bahan Organik 

Tambahan (Urine 

Kambing) 

1 – 5 % 
Menambah nitrogen yang dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman 

15-28% 

Sumber : ((Enggelika et al., 2023), (Farida Sinaga & Ezra Sitepu, 2015), (Oktavianto et al., 2022), 

(Agustiawan et al., 2021)) 

 

Tabel 6. Rumus Komposisi Media Tanam Ideal Rekomendasi AI 

AI 
Komposisi Media Tanam 

Topsoil (%) Kompos (%) Cocopeat (%) Arang Sekam (%) 

ChatGPT 40 25 20 15 

QWEN 20 30 25 25 

Gemini 40 25 20 15 

DeepSeek 45 25 20 15 

Perplexity 45 25 20 8 

Sumber: Pengolahan data, 2025 

 

Berdasarkan data pada Tabel 5, komposisi 

media tanam ideal untuk jambu air umumnya 

terdiri dari topsoil, kompos matang, cocopeat, 

dan arang sekam dengan rentang proposi yang 

relatif stabil. Kemudian hasil dibandingkan pada 

Tabel 6, terlihat bahwa AI memberikan 

komposisi yang berbeda dalam kisaran yang 

ideal. Hal ini menunjukkan bahwa AI mampu 

memberikan rekomendasi yang konsisten, 

reliabel, dan tidak memiliki perbedaan yang 

signifikan. Keseragaman dari hasil rekomendasi 

AI mengonfirmasi bahwa integrasi AI dalam 

penyusunan komposisi media tanam dapat 

memperkuat reliabilitas keputusan. Oleh karena 

reliabilitas ini, pada Tabel 7, hasil AI 

dimanfaatkan lebih lanjut dalam penelitian ini 

untuk melakukan simulasi prediksi kinerja 

media tanam dalam satu siklus masa tanam 

selama 1 tahun. 
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Tabel 7 Proyeksi Kinerja Media Tanam dalam 1 Tahun 

AI Media Tanam 
Air 

(l/tahun) 

Nutrisi 

kg/thn) 

Estimasi 

Hasil 

(kg/thn) 

WUE 

(kg/m3) 

Waktu 

Ideal 

(%) 

Catatan Kinerja 

ChatGPT 

Topsoil, Arang 

Sekam 
320-360 1,4-1,7 10-13 30-34 78 

Akar kuat dan cocok 

area basah 

Kompos, 

Cocopeat, 

Arang Sekam 

300-350 1,3-1,6 12-14 35-40 85 

Kinerja paling 

optimal dan 

disarankan 

Topsoil, Pasir, 

Kompos 
360-410 1,6-2,0 9-10 25-27 68 

Stabil, cocok 

intensitas hujan 

tinggi 

Qwen 

 

Topsoil, Arang 

Sekam 
310-350 1,3-1,6 10,5-13,5 31-35 80 

Akar sangat kuat 

dan cocok untuk 

area basah 

Kompos, 

Cocopeat, 

Arang Sekam 

290-340 1,2-1,5 13-15 38-42 87–92 

Nutrisi tinggi, 

retensi air, dan 

aerasi bagus. 

Topsoil, Pasir, 

Kompos 
350-400 1,5-1,9 9,5-10,5 26-28 70 

Sedikit lebih rendah 

karena pasir, retensi 

nutrisi kurang. 

Gemini 

Topsoil, Arang 

Sekam 
320-360 1,4-1,7 10-13 30-34 78 

Akar kuat dan cocok 

area basah 

Kompos, 

Cocopeat, 

Arang Sekam 

300-350 1,3-1,6 12-14 35-40 85–90 

Kinerja paling 

optimal dan 

disarankan 

Topsoil, Pasir, 

Kompos 
360-410 1,6-2,0 9-10 25-27 68 

Stabil, cocok 

intensitas hujan 

tinggi 

DeepSeek 

 

Topsoil, Arang 

Sekam 

900-

1000 
10-14 42-52 42-50 65-70 

Drainase baik tapi 

perlu nutrisi 

Kompos, 

Cocopeat, 

Arang Sekam 

700-800 15-18 55-65 70-78 85-90 
Balance optimal 

semua parameter 

Topsoil, Pasir, 

Kompos 

950-

1050 
13-16 48-58 46-52 75-80 

Drainase excellent, 

cocok untuk daerah 

basah 

Perplexity 

Topsoil, Arang 

Sekam 
600-800 30-40 48-65 6-8 75-85 

Aerasi dan akar 

baik, serta pH stabil 

Kompos, 

Cocopeat, 

Arang Sekam 

700-900 38-48 60-80 7-10 85-95 
Efisiensi air dan 

nutrisi tinggi 

Topsoil, Pasir, 

Kompos 
650-850 33-43 52-70 7-9 80-90 

Drainase baik, akar 

kuat 

Sumber: Pengolahan data, 2025 

 

Hasil AI menunjukkan bahwa kombinasi 

kompos, cocopeat, arang sekam selalu 

menghasilkan performa terbaik, dari efisiensi 

pemakaian air, kandungan nutrisi, dan estimasi 

hasil panen. Dilihat dari Tabel 7. rentang 

produksi yang lebih tinggi yaitu 12-15 kg/tahun 

pada model konvensional, dan 55-65 kg pada 

model simulasi DeepSeek. Dari kualitas, dapat 

meningkatkan aerasi, retensi air, dan stabilitas 

akar, sehingga proporsi daun, ukuran buah, dan 

keseragaman pertumbuhan lebih baik. Dari sisi 

kuantitas, peningkatan nutrisi dari kompos dan 

kemampuan menyimpan air cocopeat menjadi 

faktor dominan dalam peningkatan hasil.  

 

Studi Kelayakan Ekonomi 

Untuk menilai studi kelayakan ekonomi 

media tanam jambu air yang ideal, digunakan 

rekomendasi dari AI ChatGPT, dengan 

komposisi tanah topsoil 40%, kompos matang 
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25%, sabut cocopeat 20%, biochar 15%. Karena 

komposisi ini menghasilkan kesimbangan 

retensi air, aerasi, dan ketersediaan nutrisi, 

dengan memberikan stabilitas fisik dan 

dukungan mineral. 

 

Tabel 8. Asumsi Utama 

Parameter Nilai Satuan 

Jumlah tanaman 100 tanaman 

Hasil per tanaman 

per tahun 
13 kg/tanaman/tahun 

Harga jual per kg 12000 Rp/kg 

Biaya bibit 50000 Rp/tanaman 

Biaya media dan 

penyiapan 
30000 Rp/tanaman 

Biaya perawatan 

tahunan 
100000 Rp/tanaman/tahun 

Biaya panen per 

kg 
1500 Rp/kg 

Depresiasi (tahun) 5 Tahun 

Sumber: Penulis, 2025 

 

Tabel 9. Kelayakan Ekonomi 

No Komponen Hasil 

1. 

Biaya Investasi Awal 

Biaya bibit Rp5.000.000 

Biaya media tanam Rp3.000.000 

Total investasi awal Rp8.000.000 

2. 

Biaya Operasional Tahunan 

Biaya perawatan tahunan Rp10.000.000 

Biaya panen Rp1.950.000 

Total biaya operasional Rp11.950.000 

3. 

Pendapatan usaha 

Total produksi 1.300kg/tahun 

Pendapatan tahunan Rp15.600.000 

Laba bersih operasional Rp3.650.000 

4. 
Biaya Penyustan 

Penyustan investasi Rp1.600.000 

5. 

Break Even Point 

BEP unit 1.129kg/tahun 

BEP harga Rp10.423/kg 

6. 
Payback Period 

Payback period 2,2 tahun 

Sumber: Pengolahan data, 2025 

 

Contoh perhitungan 

1. Biaya Investasi Awal 

a. Biaya Bibit (Bb; Rp)  

    = Jt x Hb 

    = 100 x 50000 

    = Rp 5.000.000 

b. Biaya Media Tanam (Bm; Rp)  

    = Jt x Hm 

    = 100 x 30000 

    = Rp 3.000.000 

c. Total Investasi Awal (I0; Rp)  

    = Bb + Bm 

    = 5.000.000 + 3.000.000 

    = Rp 8.000.000 

2. Biaya Operasional Tahunan 

a. Biaya Perawatan (Bp; Rp/tahun)  

 = Jt x Hp 

 = 100 x 100000 

 = Rp 10.000.000 

b. Biaya Panen (Bpn; Rp/tahun)  

    = Q x Hpn 

    = 1300 x 1500 

    = Rp 1.950.000 

c. Total Biaya Operasionl(BO;Rp/tahun) 

    = Bp + Bpn 

    = 10.000.000 + 1.950.000 

    = Rp 11.950.000 

3. Pendapatan Usaha 

a. Total Produksi (Q;kg/tahun) 

    = Jt x Ht 

    = 100 x 13 

    = 1.300 Kg/tahun  

b. Pendapatan Tahunan (Pd; Rp/tahun) 

    = Q x Hj 

    = 1.300 x 12000 

    = Rp 15.600.000 

c. Laba Bersih Operasional(L; Rp/thn)  

    = Pd – BO 

    = 15.600.000 – 11.950.000 

    = Rp 3.650.000 

4. Biaya Penyusutan 

Penyusutan Investasi (D; Rp/tahun)  

= 
𝐼𝑂

𝑁
 

=  
8.000.000

5
 

= Rp 1.600.000 

5. Break Even Point (BEP) 

BEP Unit (kg/tahun)  

= 
𝐵𝑂+𝐷

𝐻𝑗
 

= 
11.950.000+1.600.000

12000
 

= 1.129 Kg/tahun 

BEP Harga (Rp/kg) 

= 
𝐵𝑂+𝐷

𝑄
 

= 
11.950.000+1.600.000

1.300
 

= Rp 10.423/kg 

6. Payback Period (PP) 

PP  = 
𝐼𝑂

𝐿
 

        = 
8.000.00

3.650.000
 

        = 2,2 tahun 
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Berdasarkan hasil perhitungan, dengan 

jumlah 100 tanaman memerlukan biaya 

investasi awal sebesar Rp8.000.000 yang terdiri 

dari biaya bibit Rp5.000.000 dan biaya media 

tanam Rp3.000.000. Biaya operasional tahunan 

yang dikeluarkan sebesar Rp11.950.000, 

meliputi biaya perawatan tahunan dan biaya 

panen. Dengan hasil produksi sebesar 1.300 

kg/tahun dan harga jual Rp12.000/kg, diperoleh 

pendapatan tahunan sebesar Rp15.600.000 

sehingga laba bersih operrasional 

Rp3.650.000/tahun. 

 Nilai penyusutan investasi 

Rp1.600.000/tahun dengan umur ekonomis 

selama 5 tahun. Nilai BEP unit sebesar 1.129 

Kg/tahun menunjukkan bahwa usaha akan 

mencapai titik impas apabila mencapi jumlah 

tersebut. Sedangkan untuk BEP harga sebesar 

Rp10.423/kg menunjukan harga minimum agar 

usah tidak mengalami kerugian. 

 Payback Period usaha dengan media tanam 

ideal adalah sekitar 2,2 tahun. Menurut teori 

kelayakan bisnis, investasi dinilai layak apabila 

periode pengembaliannya berada dalam rentang 

waktu yang relatif cepat dan masih berada di 

bawah umur ekonomis usaha. Selain itu, 

(Kasmir & Jakfar, 2013) menjelaskan bahwa 

semakin pendek waktu pengembalian modal, 

maka semakin kecil risiko usaha dan semakin 

layak proyek dijalankan.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Temuan lintas penelitian juga 

mengindikasikan bahwa komposisi media tanam 

terbaik adalah yang mampu menyeimbangkan 

retensi air, aerasi, dan kapasitas tukar kation, 

sehingga mendukung lingkungan perakaran 

yang stabil. Dari hasil analisis AI dan sintesis 

literatur, komposisi media tanam ideal 

direkomendasikan sebagai topsoil 40–50%, 

kompos 20–30%, cocopeat 15–25%, dan arang 

sekam 10–20%. Simulasi konseptual 

menunjukkan bahwa kombinasi kompos, 

cocopeat, dan arang sekam memiliki kinerja 

paling optimal karena mampu meningkatkan 

efisiensi air, nutrisi, dan menghasilkan proyeksi 

produksi tertinggi. Analisis kelayakan ekonomi 

menunjukkan bahwa budidaya jambu air 

menggunakan media tanam ideal ini layak 

secara finansial, dengan BEP sebesar 1.129 

kg/tahun, harga BEP Rp10.423/kg, serta 

payback period sekitar 2,2 tahun.  
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